
                                                                              
 

 

544 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi April 2021 

Pengaruh Kompetensi Aparat Pengelola Dana Desa, Komitmen Organisasi Pemerintah 

Desa, dan Partisipasi Masyarakat Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

(Studi Empiris Pada Kantor Desa Se-Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan) 

 

Ni Made Rita Sari (1)  

Kadek Dewi Padnyawati (2) 

 (1)(2)Fakultas Ekonomi, Bisnis dan Pariwisata, Universitas Hindu Indonesia 

e-mail: ritasari089@gmail.com 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of village fund management apparatus competence, 

village government organizational commitment, and community participation on the 

accountabilityiofvillageifund management in Tabanan District, TabananiRegency. Theisample 

used in this study were 12 villages in Tabanan District with 96 respondents. The method of 

determiningithe sampleiusing purposiveisampling, data were collected using a questionnaire. 

Data were analyzed using Multiple Linear Regression Analysis. Based on the results of this 

study, it shows that the competence of village fund management officers and the commitment of 

village government organizations have no significant effect on the accountability of village fund 

management, while community participation has a positive and significant effect on the 

accountability of village fund management in Tabanan District, Tabanan Regency. 

Keywords: Accountability, Competence of village fund management apparatus, Commitment of 

village government organizational, Community participation 

 

 

PENDAHULUAN 

MenuruttUndang-Undangt (UU) Nomor 6 Tahun 2014 tentangiDesa menjadiifokus utama 

pemerintahiIndonesiaidalam meningkatkanipembangunan Nasional. Pembangunaniini ditempuh 

denganimemberikantkewenanganikepadatsetiapidesatuntukimengelola danimenjalankan sistem 

pemerintahanimasing-masing. Kewenangannyangnbertujuannuntuknmeningkatkan efisiensi dan 

efektivitasnpelayananntersebutnagarndapatnmenjangkaunsemuanlapisan masyarakat Indonesia 

dan mampunmenatandesandengannlebih baik. Desa adalahnkesatuannmasyarakat hukum yang 

memilikinbatasnwilayahnyangnberwenangnmengaturndannmengurusnkepentingan masyarakat 

setempatnberdasarkannasal usulnasatnistiadat yang diakuindan dihormati dalam system 

pemerintahnNegaranKesatuannRepubliknIndonesai. 

PeraturantMenteritDesa, PembangunantDaerahnTertinggalndan TransmigrasinRepublik 

Indonesia No. 21 Tahunt2015 pasaln1 ayatn2ntentangnPenetapantPrioritasnPenggunaannDana 

Desa Tahun 2016tyangtdisebutkannbahwa "DananDesa merupakan danatyangtbersumbertdari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang disalurkan melalui Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD) kabupaten / kota dan diprioritaskan untuk pelaksanaan pembangunan 

dan pemberdayaan masyarakat. 
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Provinsi Bali sebagai salah satu penerima dana desa yang dibagikan kepada 636 desa se-Bali. 

Pada tahun 2015 alokasi dana desa untuk provinsi Bali sebesar 185 miliar, tahun 2016 meningkat 

menjadi 416 miliar, lalu tahun 2017 menjadi 537 miliar sedangkan tahun 2018 menurun 7 miliar 

menjadi 531 miliar, tahun 2019 kembali naik menjadi 630 miliar, dan untuk tahun 2020 sebesar 

657 miliar (www.djkp.depkeu.go.id). Dana desa yang cukup besar ini membuat kekhawatiran dan 

kesiapan desa dalam mengelola dana desa yang dialokasikan. Begitu banyak terbukti bahwa 

ditemukannya penyelewengan dana desa yang digunakan untuk memperbaiki kantor desa. Dana 

desa hanya diperuntukkan untuk kepentingan masyarakat desa, dengan adanya kasus-kasus 

penyelewengan dana desa oleh karena itu adanya akuntabilitas sangat penting dalam pengelolaan 

dana desa. 

Proses pengelolaanndanandesa telah dijabarkan dalamnPeraturannMenterinDalam Negeri 

Nomor 113 Tahunn2014 tentangnpengelolaan danandesa. Pengelolaanndanandesandimulai dari 

perencanaan, npelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dannpertanggungjawaban. Semuanproses 

pengelolaanndana desa harus didasarkan pada prinsip akuntabel, partisipatif dan transparansi. 

Pengelolaanndanandesandiperlukannuntuknmemenuhinadanyanaspeknpemerintahaniyang baik 

(goodngovernance), salahnsatunpilarnyanadalahnakuntabilitasnmerupakannkewajibanipemegang 

amanahnuntuknmemberikannpertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan dan mengungkapkan 

semuankegiatannyangnmenjadintanggungijawabnyaikepadaipemberi=amanahiyangimemilikiihak

dannkewenangannuntuknmemintanpertangungnjawabanntersebut. 

Kompetensitaparat pengelolatdana desa mutlaktdiperlukan agartpengelolaan dana desa untuk 

pengembangantberbagaitaspektdapat dicapai dengan menggunakantkecerdasan, pengetahuantdan 

keterampilantsertatperilaktuntuk mendorongtpembangunantdesatyangtoptimal (Dewi dan Gayatri, 

2019). 

Komitmen Organisasi adalah sejauh mana seorang karyawan berpihak pada organisasi dan 

tujuan sertakkeinginannyakuntukkmempertahankankkeanggotaankdalamkorganisasi, isehingga 

karyawanipercayakdankmenerimaktujuankdankkeinginankorganisasikuntuk tetap bersama 

organisasik (Robbins dan Judge, 2008). 

Partisipasiaadalahaseseorangayangasecaraasadaraterlibatadalamainteraksi sosial pada situasi 

tertentu (Wazir, 1999). Sedangkanapartisipasiamasyarakat adalahakeikutsertaanamasyarakat 

dalamaprosesamengidentifikasimmasalahmdan potensimyang ada di masyarakat, menyeleksi dan 

mengambil keputusanmtentang alternatif pemecahan masalah, melaksanakan upaya mengatasi 

masalah dan keterlambatan proses evaluasi perubahan yang telah terjadi ( Isbandi, 2007). 

http://www.djkp.depkeu.go.id/
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Berdasarkan uraian diatas maka dari itu perlunya melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

kompetensipaparatppengelolapdanapdesa, komitmenporganisasippemerintahpdesapdan partisipasi 

masyarakatpterhadappakuntabilitasppengelolaanpdanapdesa. Penelitian ini dilakukan pada Kantor 

Desa Se-Kecamatan Tabanan. Disamping itu ditemukan masalah di Kabupaten Tabanan karena 

pada tahun anggaran 2017 terdapat 27 dari 133 desa Kabupaten Tabanan belum melaporkan 

APBDes tahap II 2017. Terdapat beberapa Kecamatan yang belum melaporkan APBDes yakni: 

Kecamatan Selemadeg Timurr2 desa, Kecamatan SelemadeggBarat 3 desa, Kecamatan 

Kerambitann3 desa, KecamatannTabanann 5 desa, KecamatannKedirii6 desa, Kecamatan Margaa2 

desa, Kecamatan Penebell4 desa, Kecamatan Baturitii2 desa (nusabali.com). 

Berdasarkan uraian yang melatar belakangi di atas, maka penelitiiini tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Aparat Pengelola Dana Desa, 

Komitmen Organisasi Pemerintah Desa dan Partisipasi Masyarakat Terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa”. 

Berdasarkan latarpbelakang penelitianpyang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalahanppada penelitian ini adalahpsebagaipberikut: 

1. Bagimanakah kompetensipaparatppengelolapdana desa berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaanpdana desa? 

2. Bagaimanakahpkomitmen organisasippemerintah desa berpengaruhpterhadap akuntabilitas 

pengelolaanpdanapdesa? 

3. Bagaimanakahppartisipasipmasyarakat berpengaruh terhadap akuntabilitasppengelolaan 

danapdesa? 

Tujuanpyangphendakpdicapaipdalamppenelitianpini adalah: 

1. Untukkmengetahuikpengaruhkkompetensikaparat pengelola dana desa terhadap 

akuntabilitaskpengelolaankdanakdesa. 

2. Untuk mengetahuikpengaruh komitmen organisasikpemerintah desa  terhadap akuntabilitas 

pengelolaankdanakdesa. 

3. Untuk mengetahuikpengaruh partisipasi masyarakatkterhadap akuntabilitaskpengelolaan 

danakdesa. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis bagi berbagai pihak 

yang terkait dengan penelitian ini. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta wawasan dan informasi yang berkaitan dengan 

akuntansi, khususnyaipengaruh’kompetensiiaparat’pengelolaidana desa, komitmeniorganisasi 

pemerintahidesa danipartisipasi’masyarakatiterhadap akuntabilitasipengelolaan danaidesa se-
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Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan. Penelitianiini diharapkanidapat memberikanimasukan 

yangipositifibagi aparaturipengelola dana desa, pemerintahidaerahidanipemerintah’pusat, untuk 

mengevaluasiikebijakanasertaasistemapengalokasianidanaadesa untuk menerapkan prinsip 

akuntabilitasidalamipengelolaanidanaidesa. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini didukung oleh teori (agency theory) dan stewardship. Teori keagenan 

menjelaskannmengenainhubungannantaranpemiliknperusahaannyangnmemberiwewenang kepada 

manajemennuntuknmengelolansumberndaya dalamnmenjalankannperusahaan. Menurut Jensen 

dan Meckling (1976) teori keagenan muncul akibat adanya kontrak kerja atas persetujuan bersama 

yang terjadi antara agent dan principal. Implikasinteorinagensindalamnakuntabilitasnpengelolaan 

danandesanadalahaperangkatndesansebagainpihaknyangndiberikanawewenanga (agen) aoleh 

pemerintahnpusatadanndaerah (prinsipal) nuntuknmengelolandanandesa. Pada organisasi sektor 

publik yang dimaksud prinsipal adalah rakyat dan agen adalah pemerintah dalam hal ini adalah 

kepala desa dan aparat desa lainnya. Adanya asimetri informasi ini memungkinkan terjadinya suatu 

penyelewengan atau korupsi oleh pihak agen. 

Adapun teori yang mendukung selain theory agency yaitu teori stewardship. Menurut 

DonaldsonndannDavisn (1991), teori stewardship adalahnmenggambarkannsituasindimananparan 

manajemenntidaklahntermotivasinolehntujuan-tujuannindividuntetapinlebih ditujukan pada 

sasaran hasilnutamanmerekanuntuknkepentingannorganisasi. Teori iniamengasumsikanabahwa 

adanyaahubunganayangakuataantara kepuasan dan kesuksesanaorganisasi, yang menggambarkan 

maksimalisasi tujuan organisasi. Teorinininjugandibuatnatasndasarnfilosofinmengenainsifat yang 

dimilikinolehnmanusia. Dimananpadanhakikatnyanmanusianmampundipercayaddan memiliki 

tanggungjawab, jujur sertadintegritasdyangdbaik. 

Peraturan Pemerintahan No. 71 Tahun 2010 menjelaskan akuntabilitas adalah 

mempertanggungjawabkannpengelolaannsumber daya serta kebijakannyang dipercayakan kepada 

entitas pelaporan dalamnmencapai tujuan yang telah ditetapkannsecara periodik. Akuntabilitas 

merupakannalat kontrolnkinerja dalamnsuatu organisasi. Menurut Mardiosmo (2018:27) 

akuntabilitasnmerupakan kewajibannpihaknpemegangnamanah (agent) untuknmemberikan 

pertanggungnjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkannsegala aktivitas dan 

kegiatannyangnmenjadintanggungjawabnkepadanpihaknpemberinamanah (principal) yang 

memilikinhaknuntuknmemperolehnpertanggungnjawabanntersebut. 
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MenurutnUU Nomor 13nTahun 2013 tentangnketenagakerjaan, kompetensi adalah 

kemampuannkerjansetiapnindividu, yang mencakupnaspek pengetahuan, keterampilanndan sikap 

kerja yangnsesuai dengannstandar yangnditetapkan. Kompetensi adalah karakteristiknyang 

dimilikinseseorangdberupanpengetahuand (knowledge), dkemampuand (ability) dan keterampilan 

(skill) dalamnmelaksanakannsuatudperkerjaan (Mada, 2017). 

MenurutaIvancevich dalam Wibowo (2017) akomitmen merupakan perasaan indentifikasi, 

loyalitas dan pelibatanadinyatan oleh pekerja terhadap perusahaan. Komitmen organisasi 

pemerintah desa sangat erat kaitannya dengan akuntabilitas. Komitmen pada organisasi adalah 

salah satu dimensipperilakupyangpdapatpdigunakanpuntukpmemberikan kekuatan kepada 

karyawan agar dapat bertahan dalampsuatupperusahaan. Komitmenporganisasipakan menciptakan 

rasapmemilikipbagippekerja,psehingga memilikiprasaptanggung jawabpdanpkesadaranpdalam 

melaksanakan dan termotivasi untukpmelaporkan segalapaktivitaspdenganpmelaksanakan 

pertanggungjawaban kepadappublikpsecarapsukarelaptermasukpakuntabilitaspkeuangan dan 

peningkatan akinerja (Zeyn, 2011 ). 

Partisipasi masyarakat merupakann masyarakat terlibat ikuserta pada proses 

pengindetifikasian permasalahanndannpotensi yangnadandimasyarakat, memilihnserta mengambil 

mengenainsolusinpalingnalternatiffdalamfmananganifpermasalahanfdan melaksanakan upaya 

memecahkanfpermasalahanfsertafterlibatfdalam proses evaluasi perubahan yang terjadi 

(Muslimin, 2012). 

Penelitianayangadilakukanaoleh Atiningsih (2019), dan Aprilya (2020) menyatakan 

kompetensi aparat pengelolaadana desa berpengaruh positif dan signifikan terhadapaakuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi maka semakin 

tinggi tingkat akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sedangkanapenelitianayang dilakukan oleh 

Rismawati  (2019), menyatakanabahwaakompetensi aparatnpengelolandana desa tidak 

berpengaruhnterhadap akuntabilitasnpengelolaanndana desa. Aprilya (2020), Nurdin (2018), dan 

Rismawati (2019) menyatakannkomitmen organisasinpemerintahndesa berpengaruh positif 

terhadapnakuntabilitas pengelolaanndanandesa. Haliiniimenunjukanibahwa semakin baik 

komitmeniorganisasiimaka akuntabilitasipengelolaanidana desa semakin baik. Umaira (2019), 

Arta (2019), dan Atiningsih (2019) menyatakan partisipasiimasyarakatiberpengaruh positif dan 

signifikaniterhadapiakuntabilitasipengelolaan dana desa. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin 

besar tingkat partisipasi masyarakat maka akan semakin baik pula tingkat akuntabilitas pengelolaan 

dana desa. 
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Kompetensi adalah faktor yang dapatamempengaruhiaAkuntabilitas. Untuk meningkatkan 

akuntabilitas diperlukanaadanyaakompetensi (Frink dan Klimoski, 2004 : 14). Dalam adanyaateori 

keagenanadiharapkan‘juga dapatamengurangiakonflik yangamenyebabkan kesenjangan antara 

pemerintahaatauamasyarakat denganacaraamasyarakat sebagaiaprisipal melakukan pengawasan 

atas apa yang dilakukan oleh agen. Hal‘ini jugaisejalanidengan teori stewardshiip dimana aparat 

yang‘berfungsi sebagai pelayanan yang memilikiikewajibaniuntuk dijadikan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban, sehinggaapadaasaatapengambilanakeputusanayang baik dapat memberikan 

pelayanan yang baik sesuai dengan tugasnya masing-masing. Kompetensiiaparatipengelola dana 

desa berpengaruhipositifiterhadapiakuntabilitasipengelolaan danaidesa (Atiningsih, 2019). 

Pernyataan tersebut sejalan denganapenelitianayang dilakukan oleh Mada (2017) yakni 

menunjukanbbahwabkompetensibaparatbpengelolabdanabdesabberpengaruh positif terhadap 

akuntabilitasbpengelolaanbdanabdesa. Berdasarkanburaian diatas, maka hipotesisbyang 

digunakanbadalahbsebagaibberikut: 

H1 : Kompetensibaparat pengelola dana desa berpengaruhbpositif terhadapbakuntabilitas 

pengelolaanbdana desa. 

Komitmenborganisasibmerupakanaelemen yangapenting dalamaakuntabilitas (Mada, et al. 

2017). Aparaturayang baik akan memilikiakomitmen organisasi yang baik pula, 

mempertanggungjawabkan segala aktivitas yang dilakukan gunaamewujudkanapelayanan yang 

baik agaramenjadialebih baik dari sebelumnya. Hal iniasejalan pula denganateori stewardship 

dimanaaaparatur pengelolaan danaadesa harus memilikiakomitmen yang tinggii terhadap 

organisasi untuk memenuhiakewajiban dalam pelayanana kepadaamasyarakat, sejalan pula dengan 

komitmen organisasi yang berpengaruh terhadap tingkat ketepatan dan kecepatan kerja yang 

dimiliki. Dengan ketepatan dan kecepatan yang dimiliki seorang aparatur akan dapat 

mempengaruhi laporan pertanggung jawaban yang diberikan kepada masyarakat sebagai partisipal 

(Mada, et al. 2017). Komitmenborganisasibpemerintah desa berpengaruhbpositif terhadap 

akuntabilitasbpengelolaanbdanabdesa Aprilya (2020). Pernyataan tersebuttsejalantdengan 

penelitian yangtdilakukan oleh Rismawati (2019) yakni menunjukan bahwabkomitmen organisasi 

pemerintahbdesabberpengaruhbpositifbterhadap akuntabilitasbpengelolaanbdanabdesa, dimana 

komitmenborganisasibpemerintahbdesa yang tinggi berpengaruh terhadap kinerja pemerintah 

desa, sehingga akan mendorong keberhasilah pengelolaan dana desa yang akuntabel. Artinya 

semakin baik komitmen seseorang aparatur desa maka semakin baik pula kinerjanya dalam 

mengelola danabdesa. Berdasarkanburaian diatas, maka hipotesisbyang diajukanbadalah 

sebagaibberikut: 
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H2 : Komitmenborganisasibpemerintah desa berpengaruhbpositif terhadap akuntabilitas 

pengelolaan danabdesa. 

PartisipasiaMasyarakataadalahahal yangadiperlukanauntuk mewujudkanapembangunan 

desa yangasesuaiadengan kebutuhanadesa ituasendiri. Akuntabilitasadapat pula diperkuatadengan 

partisipasiamasyarakat. Keputusanayangidiambiliolehiaparatur pemerintahiharuslah melibatkan 

masyarakatidesa, hal iniisejalanidengan teoriipartisipasiimasyarakatimenjelaskan bahwa mereka 

harusiterlibatilangsungidalamiprosesipemerintahanidanipengambilanikeputusan di Perdana, 2018 

(dalam Handayani, 2006), dari teoriiiniimasyarakat dapatimenanggapiikeputusan pemerintah agar 

dalam pengelolaanidanipenggunaanidanaidesa tidakiterjadiipenyalahgunaanidana desa atau 

penyelewengan, danipemerintahijugaimenjadi lebihiterbukaidalamimempertanggungjawabkan 

segalaikegiatan (Mada, 2017). Partisipasi masyarakatiberpengaruhipositif terhadapiakuntabilitas 

pengelolaanidanaidesa Umaria (2019). Pernyataanitersebutisejalanadenganapenelitian yang 

dilakukan oleh Arta (2019) yakniamenunjukan bahwa partisipasiamasyarakat berpengaruhapositif 

terhadapaakuntabilitas pengelolaanadana desa, dimanaapartisipasi yangabaik dariamasyarakat 

akanameningkatkan tingkataakuntabilitas pengelolaanadana desa. Berdasarkanauraian diatas, 

makaahipotesis yangadiajukan adalahasebagai berikut: 

H3 : Partisipasiamasyarakat berpengaruhapositif terhadapaakuntabilitas pengelolaanadana desa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Desain penelitian 

adalah rencana dan struktur penyelidikan yang digunakan untuk memperoleh bukti-bukti empiris 

dalam menjawab pertanyaan penelitian (Mc Millan dalam Ibnu Hadjar). Sasaran penelitian ini 

difokuskan untuk mengetahui pengaruh kompetensi aparat pengelola dana desa, komitmen 

organisasi pemerintah desa dan partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa di Kecamatan Tabanan. Dimana pengaruh kompetensi aparat pengelola dana desa, komitmen 

organisasi pemerintah desa dan partisipasi masyarakat sebagai variabel bebas (independen), 

sedangkan akuntabilitas pengelola dana desa sebagai variabel terikat (dependen). Berdasarkan latar 

belakang dan penelitan terdahulu, maka kerangka berpikir penelitian ini yaitu: 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Kerangka berpikir 

Pengaruh Kompetensi Aparat Pengelola Dana Desa, Komitmen Organisasi Pemerintah 

Desa dan Partisipasi Masyarakat Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 
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Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel terikat (variable dependent), 

dan variabell bebas (variable independent). 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) diukur 

dengan indikator mengadopsi dan dimodifikasi dari penelitian menurut Zeyn (2011) yaitu sebagai 

berikut : 1). Perumusan rencana keuangan, 2). Pelaksanaan dan pembiayaan kegiatan, 3). 

Melakukan evaluasi atas kinerja keuangan, 4). Pelaksanaan pelaporan keuangan. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kompetensi aparat pengelola dana desa (X1) 

diukur dengan indikator yang dikembangkan oleh Edison, et al. (2016) yaitu : 1). Pengetahuan 

(knowledge), 2). Keterampilan (skill), 3). Sikap (attitude).Variabel komitmen organisasi 

pemerintah desa (X2) diukur dengan indikator yang dikembangkan oleh Mada dkk (2017) yaitu : 

1). Afektif, 2). Keberlanjutan, 3). Normatif. Variabel partisipasi masyarakat (X3) mengadopsi dan 

dimodifikasi Werimon (2005) dalam penelitian Utari (2019), yaitu sebagai berikut: 1). Pemberian 

informasi, 2). Konsultasi, 3). Kemitraan, 4). Pendelegasian, 5). Keaktifan warga, 6). Keterlibatan 

dalam pengambilan keputusan, 7). Tenaga. 

Populasiaadalah wilayahageneralisasi yangaterdiri dariaobjek atauasubjek yangamempunyai 

kualitasadan karakteristikatertentu yangaditetapkan olehapeneliti untukadipelajari danakemudian 

ditarikakesimpulannya (Sugiono, 2018 : 215). Populasiadalam penelitianaini adalah seluruh 

perangkatadesa yangaberjumlah 193 orangaaparatur yanaberada diwilayahaPemerintahan 

Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan denganadesa sebanyak 12 desaayang berada di 

Kecamatan Tabanan. 

Sampelladalah jumlahldan karakteristiklyang dimilikiloleh populasi tersebut (Sugiyono, 

2018:215). Sampel yangldigunakan sebanyak 96 oranglyang ditentukanldengan menggunakan 

Kompetensi aparat pengelola 

dana desa 

(X1) 

Komitmen organisasi 

pemerintah desa 

(X2) 

Partisipasi masyarakat 

(X3) 

Akuntabilitas pengelolaan dana 

desa 

(Y) 

H1 

H2 

H3 
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teknik purposivelsampling. MenurutlSugiyono (2018) purposive sampling yaitulteknik 

pengambilan sampelldengan pertimbanganltertentu. Kriterialyang digunakanldalam penelitian ini 

adalah aparatur desa yang terlibat langsungldalam akuntabilitas pengelolaan dana desa. Menurut 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 Tentang Pengelolaan 

Keuangan Desa. BAB II Tentang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Desa. PemeganglKekuasaan 

PengelolaanlKeuangan Desalyaitu KepalalDesa, sedangkanluntuk PelaksanaanlPengelolaan 

KeuanganlDesa yaitulSekretaris Desa, KaurlKeuangan, KaurlTata Usaha danlUmum, Kaur 

Perencanaan, KasilPemerintah, KasilPelayanan dan KasilKesejahteraan. 

Jenisldata dalamlpenelitian ini dibagi menjadi dua jenis data, yaitu datalkuantitatif dan data 

kualitatif. Data kuantitatiflpada penelitian iniladalah dataajumlahlPelaksanaaTeknislPengelolaan 

KeuanganaDesaa (PTPKD) dimasing-masingldesa. Sedangkanadatalkualitatif dalamlpenelitian 

iniaadalahlkeberadaanalokasilpenelitian, atugasapokokldan fungsilPelaksana TeknislPengelolaan 

KeuanganlDesa (PTPKD), strukturlorganisasi, uraian tugasldan tatalkerjalPemerintahaDesa di 

Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan. Sumberldata yangldigunakan dalam penelitian ini 

adalah datalprimer. Datalprimerayangldigunakan dalam penelitian ini berupalinformasi yang 

dikumpulkan berdasarkan jawabanlresponden padalkuesioner. Metodelpengumpulan data 

dilakukanldalam penelitianlini yaitu denganamenggunakanlkuesioneradenganlcaraadisampaikan 

aparaturldesaayangladaadidesalpadaaKecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan. 

Berdasarkan jawaban responden pada kuesioner, Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Instrumen Penelitian, yang terdiri dari 

a. UjiuValiditasusuatuuinstrumentudikatakanuvalidujika nilai pearson correlatiion 

terhadap skorutotal 0,30 (Sugiono, 2018). 

b. UjiuReliabilitassdimana suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika nilai 

cronbach alpha > dari 0,70 (Ghozali, 2011). 

2. AnalisissStatistikuDeskriptif 

Analisisustatistikudeskriptifudigunakanuuntukumelihatugambaranunilaiumean (rata-rata), 

nilaiuminimum, nilaiumaksimum, danustandarudeviasiudariumasing-masinguvariabeludalam 

penelitian. 

3. UjiiAsumsiiKlasik, untuk mengujiiapakah modeliregresi benar-benarimenunjukkan 

hubunganiyangisignifikan, yangiterdiri dari : 
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a. Uji Normalitas dimana jika probabilitas nilai Z uji K-S signifikan > 0,05 maka data 

terdistribusi normal (Ghozali, 2016). 

b. Uji Multikolinearitas, dilakukanudenganumelakukanuujiutoleranceudanuVariance 

InflationuFactoru (VIF) udimanaujikaunilaiuToleranceu> 0,1udanunilai VIF < 10, 

makaudapatudiartikanubahwautidak terdapat multikolinearitasupada penelitian 

tersebut (Ghozali, 2016). 

c. Uji Heteroskedastisitas, dimanaujikaunilaiuprobabilitas signifikan < 0,05 maka model 

yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas. (Ghozali, 2016). 

4. Uji Kelayakan Modal, yang terdiri dari: 

a. Uji F 

UjiiFimenunjukkan apakahimodelilayakiatauitidak digunakan dalamipenelitianiiniidan 

sebagaiialat analisisidalamimengujiipengaruhivariabeliindependen terhadap variabel 

dependen. Apakahinilaiisignifikan α < 0,05imakaimodeliregresiilayakidigunakanidan 

semuaivariabeliindependenidalam model ini secara bersama-sama dapat mempengaruhi 

variabel dependen (Ghozali, 2011). 

b. UjiiKoefisieniDeterminasi (R2) 

Koefisienndeterminasi (R2) nmengukur seberapanjauh kemampuannmodel dalam 

menjelaskannvariabel dependen. Nilai R2 yangnkecil berartinkemampuan variabel-variabel 

independenndalam menjelaskannvariansi dependennsangat terbatas. Nilainyang mendekati 

satunberarti variabel-variabelnindependen memberikannhampir semuaninformasi yang 

dibutuhkannuntuk memprediksinvariasi variabelndependen (Ghozali 2011). 

5. UjiiHipotesis (Uji t) idigunakan untukimengetahui pengaruhimasing-masing variabel 

independeniterhadap variabelidenpenden (Ghozali, 2013. 97). Pengujianidilakukan dengan 

significanceilevel 0,05i (α=5%). Penerimaaniatau penolakanihipotesis dilakukanidengan 

kriteriaiberikut: 

a. Apabilainilaiip-value > 0,05imaka hipotesisitidak dapatiditerima. Ini berartiisecara 

parsialivariabel independenitidak mempunyaiipengaruh yangisignifikan terhadap 

variabelidependen. 

b. Apabilainilai p-valuei< 0,05 makaihipotesisiditerima. Iniiberarti secaraiparsial variabel 

independenimempunyai pengaruhiterhadap variabelidependen. 
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6. AnalisisiRegrensi LinieriBerganda 

Analisisiini dimaksudkannuntuk mengungkapkannpengaruh antaranbeberapa variabel 

bebas (X) ndengan variabelnterikat (Y). Persamaannregresi linier bergandandalam penelitian 

ininsebagainberikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengujianiinstrument penelitianiyang baikiharus memenuhiivaliditas danirealibilitas. 

Tabel 4.1 UjiiValiditas daniReabilitas 

Kelompok Nomor Item 
Validitas Reliabilitas 

Korelasi (r) Probabilitas (p) Koefisien Alpha 

X1 X11-X118 0,507 s.d. 0,790 0,000 0,805 

X2 X21-X26 0,632 s.d. 0,796 0,000 0,808 

X3 X31-X37 0,626 s.d. 0,779 0,000 0,841 

Y Y11-Y18 0,609 s.d. 0,848 0,000 0,894 

Sumber : Lampiran 8 

Berdasarkanihasil ujiivaliditas menunjukkanibahwa instrumenipenelitian yangiterdiri dari 

item-itemipertanyaan kompetensiiaparat pengelolaidana desai (X1), komitmeniorganisasi 

pemerintahidesa (X2), partisipasiimasyarakat (X3) dan akuntabilitasipengelolaan danaidesa (Y) 

adalahivalididikarenakanihasil dariiseluruh variabelimemiliki nilaiikorelasi > 0,30.  

Berdasarkanihasiliujiireliabilitas menunjukkanibahwa, seluruhiitem-item pertanyaanipada 

kuesioneriyang digunakaniadalah reliabel, karenaiseluruh item-itemipertanyaan memiliki 

koefisienialpha > 0,70. Sehinggailayakidigunakanisebagai alatiukur instrumentipada penelitian ini. 

AnalisisiStatistik Deskriptifisebagai analisisiuntuk melihatidistribusi dataiyang digunakan 

sebagaiisampel. Statistikideskriptif menggambarkanidistribusi dataiyang terdiriidari nilai 

minimum, nilaiimaksimum, nilaiirata-rata, dan nilaiistandar devisiasiiatas dataiyang digunakan 

dalamipenelitian ini. 

 Tabel 4.2 AnalisisiStatistikiDesksiptif  

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kompetensi 96 26 40 33.8958 2.68908 

Komitmen 96 21 30 25.5729 2.36084 

Partisipasi 96 26 35 30.5417 2.63545 

Akuntabilitas 96 29 40 35.0625 3.27932 

Valid N (listwise) 96     

Sumber: Data primer diolah, 2020 
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Dariitabel tersebutidapat diketahuiibahwa: 

1. Variabel kompetensi aparat pengelola dana desa (X1) mempunyai nilai minimum sebesar 

26.00, nilai maximum sebesar 40.00, nilai mean sebesar 33.8958 nilai mean tersebut 

mencerminkan kecenderungan responden menjawab setuju pada 8 item pertanyaan mengenai 

kompetensi aparat pengelola dana desa pada kuesioner dan standar deviation sebesar 2.68908. 

2. Variabel komitmen organisasi pemerintah desa (X2) nilaiiminimum sebesari21.00, nilai 

maximumisebesar 30.00, nilaiimean sebesari25.5729 nilaiimean tersebutimencerminkan 

kecenderunganiresponden menjawabisetuju pada 6 item pertanyaanimengenai komitmen 

organisasiipemerintah desaidan standarideviation sebesar 2.36084. 

3. Variabelipartisipasi masyarakat (X3) nilaiiminimum sebesari26.00, nilaiimaximumisebesar 

35.00, nilaiimean sebesari30.5417 nilaiimean tersebutimencerminkan kecenderungan 

respondenimenjawab setujuipada 7 itemipertanyaan mengenaiipartisipasi masyarakatidan 

standarideviation sebesar 2.63545. 

4. Variabellakuntabilitas pengelolaanldana desa (Y) nilailminimum sebesarl29.00, nilai 

maximumlsebesar 40.00, nilailmean sebesarl35.0625 nilailmean tersebutlmencerminkan 

kecenderunganlresponden menjawablsetuju pada 8 itemlpertanyaan mengenailakuntabilitas 

pengelolaanldana desaldan standar deviationlsebesar 3.27932. 

Ujiiasumsi klasikibertujuan untukimenguji modeliregresi agarisesuai denganikreteria 

OrdinaryiLeast Squarei (OLS). Adapunihasil ujiiasumsi klasikidijelaskan sebagaiiberikut. 

   Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

  
Unstandardized 

Residual 

N 96 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0 

Std. 

Deviation 
2.2696938 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0.1 

Positive 0.088 

Negative -0.1 

Test Statistic 0.1 

Asymp. Sig. (2-tailed) .119c 

           Sumber: Lampiran 9 

Berdasarkanltabel diatas, nilailsig 0,119 lebihlbesar daril0,05 sehinggaldapat disimpulkan 

bahwalnilai residuallatau modellregresi berdistribusilnormal. 

Ujilmulitikolonieritas bertujuanluntuk mengujilapakah modellregresi ditemukanladanya 

korelasilantar variabellbebas (independent). Untuklmendeteksi adaatau tidaknyalmultikolonearitas 
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didalamlmodel regresildapat dilihatldari tolerancelvalue danlvariance inflationlfactor (VIF). 

Adapunlhasil pengujianlyaitu: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolonearitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 4.253 3.386   1.256 0.212     

Kompetensi 0.108 0.125 0.089 0.868 0.388 0.497 2.01 

Komitmen 0.221 0.156 0.159 1.418 0.159 0.414 2.416 

Partisipasi 0.704 0.11 0.565 6.396 0 0.666 1.501 

Sumber: Lampiran 9 

Berdasarkanitabel diatas, nilaiitolerance > 0,10 daninilai VIFi< 10, makaidapat disimpulkan 

dalamimodel regresiitidak terjadiimultikolonearitas. 

Ujiiheterokedastisitasibertujuaniuntuk mengujiiapakah dalam modeliregresi terjadi 

ketidaksamaanivariance dariiresidual satu pengamatanikepengamatan yang lain. Hasiliuji dapat 

dilihatipada table 4.5 

Tabel 4.5 Hasil UjiiHeterokedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 1.707 2.182   0.782 0.436 

Kompetensi -0.091 0.08 -0.165 -1.127 0.263 

Komitmen 0.123 0.1 0.197 1.229 0.222 

Partisipasi -0.003 0.071 -0.005 -0.036 0.971 

Sumber: Lampiran 9     

Berdasarkanttabel 4.5 hasilttersebut menunjukkantbahwa tidaktada satupuntvariabel 

independentyang signifikantsecara statistiktmemengaruhi variabeltdependen nilaitabsolut 

residuala (Abres). Haltinitterlihattdaritprobabilitastsignifikasinyatdiatasttingkattkepercayaan 5%. 

Makatdarititutdapattdisimpulkantmodel regresittidaktmengandungtHeterokedastisitas.  

Pengujianthipotesistdalamtpenelitian initmenggunakantAnalisis RegresitLinier Berganda. 

Hasiltperhitungantdisajikan pada Tabel 4.6 
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Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

 Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 

 
Beta 

1 

(Constant) 4.253 3.386    1.256 0.212 

Kompetensi 0.108 0.125  0.089 0.868 0.388 

Komitmen 0.221 0.156  0.159 1.418 0.159 

Partisipasi 0.704 0.11  0.565 6.396 0.000 

Sumber: Data primer diolah, 2020      

Dariitabel;tersebut, dapatidibuatkan fungsiiregresi sebagaiiberikut. 

Akuntabilitas  = 0,089KA + 0,159KO + 0,565PM + e  

UjiiFidigunakan untukimelihatiapakah semuaivariabel bebas (X) imempunyai pengaruh 

secaraibersama-sama terhadapivariabel terikati (Y). Berdasarkanihasil pengujianiuji F pada 

lampiran 10 dapatidilihat bahwaip-value menunjukkaninilai 0,000 lebihikecil darii0,05 hal ini 

berartiikompetensi;aparatipengelola;danaidesa, komitmeniorganisasiipemerintah desa, dan 

partisipasiimasyarakat secaraibersama-sama berpengaruhisignifikan pada Akuntabilitas 

pengelolaanidanaidesa. 

KoefisieniDeterminasi (R2) digunakaniuntuk mengukurisejauh manaikemampuan model 

dalamimenerangkan variasiivariabel dependen. Berdasarkanihasil perhitunganiyang dapatidilihat 

pada lampiran 10, diperolehinilai adjustediR squareisebesar 0,505 menunjukkanibahwa 50,5% 

variasiinilai AkuntabilitasiPengelolaan DanaiDesa dapatidijelaskan olehifaktor-faktor Kompetensi 

AparatiPengelola DanaiDesa, KomitmeniOrganisasi PemerintahiDesa, dan Partisipasi Masyarakat. 

Sedangkanisisanya sebesari49,5% dipengaruhiioleh faktorilain yang tidakidiamati dalam 

penelitianiini. 

Ujitttdigunakan untuktmengetahui pengaruhtvariabel bebas, yaitutkompetensi aparat 

pengelolatdana desa (X1), komitmentorganisasi pemerintahtdesa (X2), partisipasitmasyarakat (X3) 

terhadaptakuntabilitas pengelolaantdana desa (Y). UjitHipotesis (Uji t) dapattdilakukan dengan 

membandingkanttingkat signifikansitmasing-masing variabellbebas denganlα = 0,05. Jika nilai 

signifikansi >l0,05 maka variabellbebas tidaklmemiliki pengaruhlterhadap variabellterikat, 

sedangkan jikalnilai signifikansi < 0,05lmaka variabellbebas memilikilpengaruh terhadaplvariabel 

terikat. Adapunlhasil analisisluji t dapatldijelaskan sebagailberikut: 

1. Variabellkompetensilaparat pengelolaldana desa (X1) memilikilnilai signifikasi sebesar 

0,388 denganlnilai thitunglsebesar 0,868. Nilailsignifikasi 0,388 lebihlbesar dari tingkat 

kesalahan yaitu 0,05 atau (0,388 > 0,05) denganldemikian makalkompetensi aparatlpengelola 
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danaldesa berpengaruhlpositif tidaklsignifikan terhadaplakuntabilitas pengelolaanldana 

desa. Maka, hipotesis 1 dalamlpenelitian inilditolak. 

2. Variabel komitmenlorganisasi pemerintah desa (X2) memilikilnilai signifikasilsebesar 0,159 

denganlnilai thitunglsebesar 1,418. Nilailsignifikasi 0,159 lebihlbesar dari tingkatlkesalahan 

yaitu 0,05 atau (0,159 > 0,05) denganldemikian makalkomitmen berpengaruhlpositif tidak 

signifikanlterhadap akuntabilitaslpengelolaan danaldesa. Maka, hipotesisl2 dalamlpenelitian 

inilditolak. 

3. Variabel partisipasilmasyarakat (X3) memilikilnilai signifikasilsebesar 0,000 denganlnilai 

thitunglsebesar 6,396. Nilailsignifikasi 0,000 lebihlkecil dariitingkat kesalahaniyaitu 0,05 atau 

(0,000 < 0,05) dengan demikian maka partisipasiimasyarakat memilikiipengaruh positifidan 

signifikaniterhadap akuntabilitasipengelolaan danaidesa. Maka, hipotesisi3 dalamipenelitian 

iniiditerima. 

Berdasarkan tabel 4.6 variabellkompetensi aparatlpengelola danaldesa menunjukkanlnilai 

thitung sebesar 0,868 danlmemiliki nilailsignifikasi sebesarl0,388. Hasilltersebut menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi kompetensi aparat pengelola dana desa lebih besar dari 0,05 dengan 

koefisien sebesar 0,089. Hal ini berarti kompetensi aparat pengelola dana desa  berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Maka dari itu, hipotesis 1 dalam 

penelitian ini ditolak. Karena kompenten atau tidakannya aparatur desa tidak akan memberikan 

dampak pada akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hal ini disebabkan oleh kurangnya keterampilan 

aparat desa dalam penggunaan teknologi, pengetahuan yang kurang baik dalam menjalankan sistem 

mengenai pengelolaan dana desa dan masih minimnya pemahaman teknis akuntansi dengan baik, 

sehingga dalam penyusunan dan pelaporan realisasi anggaran dana desa masih kurang optimal. 

Tidak terlaksananya kegitan pelatihan juga menjadi alasan kompetensi aparatur ini kurang 

maksiimal. Kompetensi;aparatur;pemerintah;desa;tergolong;masih;sangat;lemah ketika harus 

mengelola;dana;desa;yang terbilang cukup besar, oleh sebab itu pada pemerintah desa sudah 

terdapat sistem yang memudahkan seseorang membuat laporan menjadi akuntabel tanpa harus 

mempertimbangkan tingkat kompetensi (Widyatama et al., 2017). 

Hasil penelitian ini menunjukkan ketidaksesuaian dengan teori keagenan yang 

dikembangkan oleh Jansen & Mecking (1976), hubungan antara agen dan principal dapat 

terjadinya asimetri informasi. Kompetensi aparatur desa yang baik adalah upaya;untuk 

meminimalisirrasimetririnformasiryangradardenganrcara meningkatkan pengetahuan sumber daya 

manusia. Upaya yang dilakukan perangkat desa yaitu dengan mengarahkan semua keahlian dan 

kemampuan aparatur desa yang dimiliki. Kompetensi aparatur desa yang maksimal di Desa Se-
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Kecamatan Tabanan tidak dapatrmeningkatkanrakuntabilitasrpengelolaan dana desa. Kurang 

memadainya kompetensi aparatur desa ini tidak membantu agent atau perangkat desa untuk 

meminimalisir adanya kekeliruan dalam pengelolaan dana desa. Hasilrpenelitianrini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Walyati (2020) dan Widyatama  (2017) yang menyatakan 

bahwa kompetensi aparat pengelola dana desa tidak  berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 

Berdasarkanrtabel 4.6 variabel Komitmen Organisiasi Pemerintah Desa menunjukkan nilai 

thitung sebesar 1,418 dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,159. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

nilai signifikan Komitmen Organisiasi Pemerintah Desa lebih besar dari 0,05 dengan koefisien 

sebesar 0,159. Hal inirmenyatakanrbahwa komitmen organisiasi pemerintahrdesa berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Maka dari itu, hipotesis 2 

dalam penelitian ini ditolak. Hasil ini menunjukkan komitmen organisasi tidak berpengaruh untuk 

elemen pemerintah terkecil/desa, Selainriturkomitmen organisasirjugartidakrberpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa tanparadanyartindakanryang sesuai dalamrmencapai tujuan 

organisasi dan pemerintah desa juga perlu adanya kepercayaan dan dukungan darirorganisasi untuk 

mencapairtujuan yang baikrdalamrbentuk reward atau penghargaan. Setiap aparatur desa hanya 

mentaati peraturan dan mempertanggungjawabkan pekerjaannya hanya sebatas formalitas untuk 

memenuhi tanggungjawab pada pemerintahan pusat. Hasil penelitian ini didukung oleh teori 

stewardship dan penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Perdana (2018) dengan judul “Pengaruh 

Kompetensi Aparatur Pengelola Dana Desa, Komitmen Organisasi Pemerintah Desa, Partisipasi 

Masyarakat dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

Di Kabupaten Bantul” menyatakan bahwarkomitmenrorganisasirpemerintah desa tidak 

berpengaruhrterhadaprakuntabilitas pengelolaan dana desa. Hal ini disebabkan jika sesorang 

mempunyai komitmen atau tidak maka akuntabilitas pengelolaan dana desa tetap bisa berjalan 

dengan baik. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitianlyang dilakukanloleh Perdana (2018) 

dan Nugroho (2019) yanglmenyatakan komitmenlorganisasi pemerintah desa tidaklberpengaruh 

terhadaplakuntabilitas pengelolaanldana desa. 

Berdasarkanltabel 4.6 variabelrPartisipasi masayarakat menunjukkan nilai thitung sebesar 

6,396 dan memilikirnilaii signifikan sebesarr0,000. Hasilrtersebut menunjukkan bahwa nilai 

signifikan partisipasi masyarakat lebihrkecilrdari 0,05 denganrkoefisienrsebesar 0,565. Hal ini 

menunjukan bahwa partisipasi masyarakat berpengaruhlpositif dan signifikanlterhadap 

akuntabilitaslpengelolaan danaldesa. Maka dari itu, hipotesisl3 dalamlpenelitian inilditerima. 

Semakin tinggi partisipasilmasyarakat maka semakinltinggi pulalakuntabilitasspengelolaanldana 
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desa. Hal iniisejalan dengan teori stewardship dimana aparat yangsmenjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya diharuskansmemberikanspelayanan yang baik kepadasmasyarakat berupa 

laporansyang dapat dipertanggungjawabkan dan sesuaii dengan ketentuan yang berlaku, sehiingga 

dengan melibatkan masyarakat yang berperan dalam membantu dan menilai pengelolaan dana desa 

diharapkan dapat mengurangi tingkat penyelewengan dana desa yang dilakukan aparatur desa. Hal 

ini menjadi penting dalam pengawasan jalannya dana desa agar digunakan sesuai dengan 

kebutuhan dari masyarakat dan sebaik-baiknya. Penerimaanshipotesissinisjuga diperkuat oleh 

beberapa hasilspenelitian yang dilakukan oleh Umaira (2019), Arta (2019) dan Krisna (2020) lyang 

menyatakanlbahwa partisipasilmasyarakat berpengaruhlpositif terhadaplakuntabilitas pengelolaan 

danaldesa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkanshasil pembahasansanalisissdatasmelaluispembuktiansterhadapshipotesis, maka 

simpulansyangsdapat diambil yaitu sebagaisberikut: Kompetensilaparat pengelolaldana desa (X1) 

berpengaruhlpositif tidaklsignifikan terhadaplakuntabilitas pengelolaanldana desa. Hallini 

disebabkan oleh kurangnya keterampilan aparat desa dalam penggunaan teknologi, pengetahuan 

yang kurang baik dalam menjalankan sistem mengenai pengelolaan dana desa dan masih minimnya 

pemahaman teknis akuntansi dengan baik, sehingga dalam penyusunan dan pelaporan realisasi 

anggaran dana desa masih kurang optimal. Tidak terlaksananya kegitan pelatihan juga menjadi 

alasan kompetensi aparatur ini kurang maksimal.  Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Walyati (2020) dan Widyatama (2017) yang menyatakan bahwa kompetensi 

aparat pengelola dana desa tidak memiliki pengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Komitmen organisasi pemerintah desa (X2) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Kondisi ini disebabkan oleh setiap aparatur desa hanya 

mentaati peraturan dan mempertanggungjawabkan pekerjaannya hanya sebatas formalitas untuk 

memenuhi tanggungjawab pada pemerintahan pusat. Hasillpenelitian inilkonsisten dengan 

penelitianlyang dilakukanloleh Perdana (2018) danlNugroho (2019) yanglmenyatakan bahwa 

komitmenlorganisasi pemerintahldesa tidaklmemiliki pengaruhlterhadap akuntabilitas pengelolaan 

danaldesa. Partisipasi masyarakat (X3) memiliki pengaruh positif danlsignifikan terhadap 

akuntabilitaslpengelolaan dana desa. Hallini dapatldibuktikan darilnilai signifikasilsebesar 0,000 

lebih kecilldari 0,05. Semikinltinggi partisipasilmaka dapatljuga meningkatkanlakuntabilitas 

pengelolaanldana desa.  
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Berdasarkannkesimpulanddiatas, terdapat beberapa saranyyang dapat disampaikan yaitu: 

Penelitiannjugasmenyarankansagarspenelitian selanjutnya dapat memperluas sampelswilayah agar 

bukti empiris dapatsdigeneralisasikanspadaswilayahslainnya. Penelitiansselanjutnya diharapkan 

dalamsmemperolehsinformasi datasdalam penelitiansdan dapatsmelakukan wawancara secara 

langsunggdangjelasgdengangresponden agar memperolehghasilgyang lebih akurat mengenai 

pengelolaan dana desa. Penelitianginigsangatgmenyarankanguntukgpenelitiangselanjutnya jika 

menggunakangvariabel partisipasi masyarakat lebih baik meberikan kuesioner langsung kepada 

masyarakat. 
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